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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan dan
kepraktisan media pembelajaran di kelas V SD Negeri 121/1 Muara Singoan.
Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk membantu siswa agar dapat memahami
konsep skala dan pengukuran dari faktor-faktor yang menghambat pemahaman siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk media pembelajaran
yang valid dan praktis yaitu media miniatur berbasis kontekstual pada materi skala
dan pengukuran di kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan. Metode yang digunakan ialah model ADDIE.

Hasil penelitian ini berupa media miniatur berbasis kontekstual yang dikembangkan
pada materi skala dan pengukuran di kelas V sekolah dasar memperoleh hasil validasi
media miniatur dengan nilai rata-rata yaitu 80% termasuk dalam kriteria “valid”
dilihat dari kriteria tingkat kevalidan dan revisi produk, untuk hasil dari ahli
pembelajaran ialah 81,8% termasuk dalam kriteria “valid” dilihat dari kriteria tingkat
kevalidan dan revisi produk dan layak untuk diuji cobakan. Setelah diperoleh hasil
validasi, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar untuk
mengetahui kevalidan media miniatur berbasis kontekstual pada materi skala dan
pengukuran di kelas V sekolah dasar. Hasil uji coba kelompok besar memperoleh
nilai rata-rata 93,75% termasuk dalam kriteria “valid” dilihat dari kriteria tingkat
kevalidan dan revisi produk. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dapat
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dinyatakan bahwa media miniatur berbasis kontekstual yang dikembangkan
memperoleh kualifikasi sangat baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kesimpulan penelitian ini ialah mengetahui prosedur pembuatan produk dengan hasil
berupa media miniatur berbasis kontekstual. Kevalidan media pembelajaran diperoleh
dari hasil validasi media dan pembelajaran termasuk dalam kategori valid.
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1. PENDAHULUAN
Menurut piaget, anak usia 7-12 tahun (Usia Sekolah Dasar) masih dalam

tahap operasional konkret. Dari usia perkembangan kognitif, siswa sekolah dasar
masih terikat dengan benda konkret yang dapat dilihat secara langsung. Dalam
pembelajaran matematika siswa memerlukan alat bantu yang dapat memperjelas
apa yang telah disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran dapat tercapai.
Salah satu benda konkret yang dapat digunakan adalah media pembelajaran.

Media pembelajaran sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran di
kelas. Menurut Wuri dan Faturrahman (2014:44) “media pembelajaran adalah alat
bantu untuk mempermudah sampainya materi dalam materi pelajaran kepada
siswa”. Media pembelajaran membantu guru dalam menyampaikan konsep materi
yang akan diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik,
efektif, efesien, dan menarik. Media pembelajaran dapat membuat siswa ikut aktif
dalam proses pembelajaran karena melibatkan siswa secara langsung.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 121/1 Muaro Singoan
Kecamatan Muara Bulian. Pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat
guru telah memanfaatkan media yang ada seperti papan tulis, spidol dan buku
paket. Untuk memperkuat fakta apa yang sebenarnya terjadi dilapangan peneliti
melanjutkan wawancara kepada guru tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan
dapat diketahui bahwa ada 5 orang siswa yang berkesulitan memahami
pembelajaran matematika. Untuk menciptakan pembelajaran efektif, efesien, dan
menyenangkan maka guru harus menggunakan media pembelajaran dan dapat
mengaitkan lingkungan yang ada disekitar siswa dalam proses pembelajaran.
Selain itu, guru dapat menumbuhkan ketertarikan belajar siswa, salah satunya
dengan menggunakan media berbasis kontekstual pada materi skala dan
pengukuran yang dikembangkan sebagai media konkret dalam penyampaian
materi

Skala dan pengukuran merupakan kompetensi dasar 3.4 menjelaskan skala
melalui denah. Skala dan pengukuran merupakan perbandingan antara jarak
sebenarnya dengan jarak pada suatu benda atau peta. Pada pembelajaran skala dan
pengukuran biasanya guru cenderung menggunakan peta yang bersifat abstrak.
Hal ini, menyebabkan siswa kurang memahami konsep yang diajarkan guru.
Karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran.

Media miniatur berbasis kontekstual salah satu benda tiruan yang dibuat
berdasarkan kehidupan nyata, sehingga siswa ikut terlibat langsung dalam proses
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pembelajaran. Menurut Blancation dalam Trianto (2014: 138) yang mengatakan
bahwa “pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu
guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapan dalam
kehidupannya”. Media miniatur berbasis kontekstual ini dapat mengurangi
pembelajaran yang membosankan melainkan menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan, efektif dan efesien. Kegunaan lain dari media miniatur
berbasis kontekstual ini memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran skala
dan pengukuran yang biasanya menggunakan peta yang bersifat abstrak.

Dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Miniatur Berbasis
Kontekstual Pembelajaran Matematika Materi Skala dan Pengukuran di Kelas V
SD Negeri 121/1 Muaro Singoan”.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang dilakukan seseorang untuk
mengembangkan atau menghasilkan suatu produk sesuai dengan prosedur
yang dirancang dan direncanakan untuk memperbaiki atau mengatasi
permasalahan pembelajaran. Menurut Tegeh, dkk (2014: xii) “penelitian
pengembangan adalah upaya mengembangkan dan mengahasilkan suatu
produk berupa materi, media, alat dan strategi pembelajaran, digunakan untuk
mengatasi pembelajaran kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori”.

2.2 Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru dan
siswa, dimana guru memberikan stimulus dengan menggunakan media
pembelajaran atau bahan agar dapat direspon oleh siswa dalam
menyampaikan materi pembelajaran agar tercapainya kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan efesien. Suyono dan Hariyanto (2014:9) “Belajar
adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan, keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian”.

2.3 Hakikat Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang di pelajari di tingkat
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika merupakan mata
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pelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan cara berpikir seseorang.
Menurut Sundayana (2014: 2) mengatakan “matematika merupakan salah
satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta komponen mata pelajaran yang mempunyai peranan penting
dalam pendidikan”.

2.4 Media Pembelajaran

Media merupakan alat yang digunakan guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut
Sanaky (2009:3) “Media Pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran
memiliki peran yang sangat penting, yaitu sarana atau perangkat yang
berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam proses komunikasi antara
komunikator dan komunikan (Asyhar, 2012:5).

2.4.1 Pemilihan dan Penggunaan Media
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat

penting dalam suatu proses pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Dalam pemilihan media pembelajaran guru harus mampu
menentukan kebutuhan siswa serta karakteristik siswa pada kegiatan
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar media pembelajaran tersebut dapat
membantu proses pembelajaran yang menyenangkan, efektif dan efesien.
Ketika memilih media pembelajaran guru harus mempertimbangkan beberapa
prinsip dalam memilih media

2.4.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi yang
akan dipelajari. Menurut Asyhar (2012: 44) “pada dasarnya semua media
dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio,
media audio visual, dan multimedia”. Berikut ini adalah penjelasan dari
keempat jenis media tersebut menurut Asyhar (2012: 45) :

1. Media Visual, yaitu jenis penelitian yang digunakan hanya mengandalkan
indera penglihatan semata-mata dari peserta didik. Beberapa media visual
antara lain: (a) media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar, dan
poster, (b) model dan prototipe seperti globe bumi, miniatur, dan (c) media
realitas alam sekitar dan sebagainya.

2. Media Audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pesan dan
informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti bahasa lisan,
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kata-kata dan lain-lain. Sedangkan pesan nonverbal adalah dalam bentuk
bunyi-bunyian, musik, bunyi tiruan, dan sebagainya. Contoh media audio
yang umum digunakan adalah tape recorder, radio, dan CD player.

3. Media Audio Visual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus
dalam satu proses atau kegiatan. Beberapa contoh media audio-visual adalah
film, video, program TV dan lain-lain.

4. Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan
secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan dan pendengaran
melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta media interaktif
berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi. TV, presentasi
Power point berupa teks, gambar bersuara merupakan contoh dari multimedia

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran yang dipaparkan, media
pada penelitian ini temasuk jenis media visual berbentuk minatur. Media
miniatur pada penelitian ini berbasis kontekstual berdasarkan lingkungan
sekitar peserta didik dengan denah Muara Bulian.

2.4.3 Media Miniatur
Menurut Munadi (2012: 109) “Miniatur adalah suatu model hasil

penyederhanaan suatu realitas tetapi tidak menunjukkan aktivitas atau tidak
menunjukkan suatu proses”. “Kelebihan media model dapat dibawa keruang
kelas dan mampu menunjukkan bagian-bagian penting suatu objek atau proses
seperti media realita” (Asyhar, 2011: 56). Maka dapat disimpulkan bahwa
media miniatur merupakan benda tiruan yang menunjukkan bagian-bagian
penting suatu objek yang sulit dijangkau yang tidak menunjukkan suatu
aktivitas. Media miniatur pada penelitian ini berbasis kontekstual. Diharapkan
media miniatur ini dapat membantu guru dalam menyampaikan konsep skala
dan pengukuran dengan baik.

2.5 Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan kegiatan pembelajaran yang
berhubungan dengan kehidupan nyata atau lingkungan sekitar siswa. Menurut
Aris (2014:41) mengatakan “Kontekstual merupakan konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan anatara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapanya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Proses pembelajaran
berlangsung lebih alami dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan alami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa”. Menurut Jhonson (2006:
15)“Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang bertujuan menolong
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siswa untuk melihat makna di dalam materi akademik dengan konteks
kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi,
sosial dan budaya mereka”.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dan situasi dunia nyata serta mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif,
yakni kontruktivisme (constructivism), bertanya, (questioning),
menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning community),
pemodelan (modeling), dan penilaian sebenanya (autbentic assessment).

2.6 Skala dan Pengukuran

Skala dan pengukuran merupakan salah satu kompetensi dasar dari
standar kompetensi pecahan. Skala dan pengukuran merupakan
perbandingan antara jarak atau ukuran yang ada pada suatu benda, gambar
atau peta dengan jarak yang sebenarnya. Lesmana dan Kamal (2011: 106)
“Skala adalah perbandingan antara jarak atau ukuran suatu benda pada
gambar dengan jarak atau ukuran sebenarnya”. Misalnya, pada sebuah peta
jarak antara kota A dengan kota B adalah 1: 500.000 adalah 16 cm. Hal ini
menyampaikan bahwa jarak antara kota A dan kota B sebenarnya adalah
500.000 pada setiap 1 cm yang ada pada peta. Mencari jarak sebenarnya
kedua kota tersebut adalah 16X500.000= 8.000.000 cm atau 8 km. Jadi,
jarak sebenarnya antar kota A dan kota B adalah 32 km.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan. Karena model
pengembangan merupakan cara yang dilakukan seseorang untuk
mengembangkan atau menghasilkan suatu produk sesuai dengan prosedur
yang dirancang dan direncanakan untuk memperbaiki atau mengatasi
permasalahan pembelajaran. Menurut Tegeh, dkk (2014: xii) “penelitian
pengembangan adalah upaya mengembangkan dan mengahasilkan suatu
produk berupa materi, media, alat dan strategi pembelajaran, digunakan
untuk mengatasi pembelajaran kelas/laboratorium, dan bukan untuk
menguji teori”. Pengembangan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media miniatur berbasis kontekstual pada materi skala
dan pengukuran di kelas V SD. Pengembangan media miniatur berbasis
kontekstual terstruktur dan terancang dengan baik. Maka dari itu,
penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation). Alasan dipilihnya model
ADDIE pada penelitian pengembangan ini adalah (1) model ini
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merupakan model prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif yang
menunjukkan langkah- langkah yang jelas dan cermat untuk menghasilkan
produk, (2) tahap-tahap pengembangan dalam model ini sama dengan
standar tahap penelitian pengembangan, (3) model ADDIE telah
digunakan secara luas dan terbukti dapat memberikan hasil yang layak dan
sesuai untuk diterapkan pada peserta didikPengembangan dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan media miniatur berbasis kontekstual
pada materi skala dan pengukuran di kelas V SD. Pengembangan media
miniatur berbasis kontekstual terstruktur dan terancang dengan baik. Maka
dari itu, penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation). Alasan dipilihnya model
ADDIE pada penelitian pengembangan ini adalah (1) model ini
merupakan model prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif yang
menunjukkan langkah- langkah yang jelas dan cermat untuk menghasilkan
produk, (2) tahap-tahap pengembangan dalam model ini sama dengan
standar tahap penelitian pengembangan, (3) model ADDIE telah
digunakan secara luas dan terbukti dapat memberikan hasil yang layak dan
sesuai untuk diterapkan pada peserta didik.

3.2 Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan memerlukan prosedur kerja yang

sistematis dan terencana sehingga diharapkan dapat terlaksana dengan baik.
Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 121/1 Muaro Singoan pada
kelas IV SD dengan menggunakan lima tahap pengembangan model
ADDIE.

3.3 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba produk ini adalah siswa kelas V SD Negeri 121/1

Muaro Singoan Kecamatan Muaro Bulian. Dalam hal ini akan dilakukan
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Pada uji coba
kelompok kecil ini dipilih 6 siswa dengan tingkat kemampuan yang
berbeda. Siswa yang menjadi uji coba kelompok besar ini yaitu seluruh
siswa kelas V Sekolah Dasar 121/1 Muaro Singoan dengan jumlah siswa
keseluruhan 12 orang.

3.4 Jenis Data
Data-data yang dikumpulkan melalui pelaksanaan evaluasi formatif

dikelompokan menjadi dua bagian yaitu data dari evaluasi tahap pertama
pada validasi ahli pembelajaran dan validasi ahli media
pembelajaran.Tahap kedua data dari hasil uji coba produk.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh

hasil yang sesuai dengan yang diharapkan maka peneliti menggunakan
instrumen pengembangan ini berupa angket. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, karena untuk membatasi
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subjek dalam memjawab angket. Menurut mulyatiningsih (2013:28)
“angket tertutup memiliki jawaban yang sudah tersedia dan tidak diberikan
peluang untuk responden untuk menambah keterangan lain”.

3.6 Teknik Analisis Data
Pada tahap akhir validasi semua item-item data dikumpulkan dan

analisis untuk melihat hasil dari sebuah pengembangan. Data hasil validasi
yang diperoleh, dianalisis menggunakan skala likert yang dibuat dalam
tabel berikut, selanjutnya dicari persentase nilai dengan menggunakan
rumus, sebagai berikut:

Tabel 3.4 Pedoman penilaian skor
Data Kualitatif Skor

Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Sukardi (2009: 146)
Dalam penelitian ini rumus analisis data kuantitatif adalah :

P=
Keterangan:
P = Persentase yang dicari

= Jumlah nilai jawaban respon
= Jumlah nilai ideal

Tabel 3.5 kriteria kevalidan dan revisi produk

Persentase % Kriteria Kevalidan

76-100 Valid

56-75 Cukup valid

40-55 Kurang valid

0-39 Tidak valid

Sumber: (Arikunto,2006)

Tabel 3.6 Tingkat pencapaian skala

Skor Tingkat Pencapaian Kualifikasi

5 81%-100% Sangat Baik

4 61%-80% Baik

3 41%-60% Cukup Baik

2 21%-40% Tidak Baik

1 0%-20% Sangat Tidak Baik

Sumber: (Ridwan, 2007:12-13)
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Dari tabel yang telah diuraikan, bahwa media pembelajaran dikatakan
layak jika berada pada pada kualitas sangat baik, baik atau sedang. Selain itu,
untuk butir penilaian yang mendapat kualitas buruk dan buruk sekali maka
perlu dilakukan revisi.

4. HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengembangan

Penelitian pengembangan ini mengacu pada tahap model pengembangan
ADDIE. Tahap-tahap tersebut adalah: a) Analysis (analisis); b) Design
(rancangan penelitian); c) Development (Pengembangan); d) Implementation
(Penerapan); e) Evaluation (Evaluasi).

4.1.1 Analysis (Analisis)
4.1.1.1 Analisis Kurikulum

Pembelajaran matematika SD Negeri 121/1 Muara Singoan sebagai
tempat uji coba media miniatur, menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Pada tahap analisis kompetensi, penelitian
mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibutuhkan
Dalam pengembanagan media miniatur pada pembelajaran matematika materi
skala dan pengukuran. Dalam KTSP, materi skala dan pengukuran dalam
standar kompetensi yang sama, yaitu:

Tabel 4.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Skala dan
Pengukuran

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

5. Menggunakan Pecahan dalam
pemecahan masalah.

5.4. menggunakan pecahan dalam masalah
perbandingan dan skala.

Berdasarkan kurikulum yang telah diuraikan peneliti mengembangkan
media minitur, karena dalam pembelajaran materi skala dan pengukuran
media yang tepat digunakan adalah media miniatur denah muara bulian,
dengan tujuan untuk mempermudah siswa menentukan perbandingan antara
jarak pada miniatur dengan jarak sebenarnya yang ada dilingkungan sekitar
siswa.

4.1.1.2 Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa adalah pemahaman terhadap keterampilan
spesifik, pengetahuan awal, gaya belajar, dan sikap siswa untuk siap
melakukan proses pembelajaran. Pada tahap ini, dapat diketahui bahwa
karakteristik siswa kelas V Sekolah Dasar masih dalam tahap operasional usia
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(7-11 tahun). Untuk mencapai konsep konkret yaitu ketika anaak terlibat
langsung dan aktif menemukan sendiri dari pengalaman belajarnya.

4.1.1.3 Analisis Kebutuhan

Pada analisis kebutuhan ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V
sekolah dasar masih dalam taahap operasional konkret, maka untuk itulah
diterapkan media miniatur denah muara bulian pada materi skala dan
perbandingan sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk mempermudah siswa
dalam proses pembelajaran.

4.1.2 Design (Rancangan)
Tahap design adalah tahap peneliti merancang tampilan dan isi materi
dalam media miniatur. Berikut adalah langkah-langkah dalam merancang
media miniatur berbasis kontekstual materi skala dan pengukuran:

1. Menganalisis karakteristik dan kebutuhan siswa.
2. Menentukan materi, KD dan tujuan pembelajaran.
3. Pembuatan instrumen penilaian media miniatur berbasis kontekstual.
4. Pembuatan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP).
5. Pembuatan rancangan bentuk, ukuran media miniatur berbasis kontekstual.

Produk ini berukuran 120 x 60 cm.
6. Menentukan bahan yang akan digunakan
1) Kayu, digunakan untuk dinding
2) Triplek, digunakan untuk alas
3) Kain flanel
4) Banner, digunakan sebagai judul media dibagian luar
5) Lego, digunakan untuk gedung-gedung yang dipilih.
6) Stik es krim, digunakan sebagai papan nama setiap gedung.
7) Lem, untuk merekatkan alat dan bahan.
8) Meteran, digunakan untuk mengukur gedung yang satu ke gedung yang

lainnya.
4.1.3 Development ( Pengembangan)
4.1.3.1 Pembuatan Media Miniatur

Tahap ini merupakan tahap mengembangkan produk media miniatur.
Setelah langkah-langkah rancangan pembuatan media miniatur dipenuhi,
maka media miniatur yang dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi oleh
validator. Validasi pertama ahli pembelajaran dan validasi kedua ahli media
pembelajaran kemudian direvisi. Setelah direvisi, media yang dikembangkan
di uji coba pada kelompok kecil. Pada tahap mengembangkan media ini sesuai
dengan tahap analisis dan desain yang telah dirancang seperti berikut ini:
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Tabel 4.2 Story Board Pengembangan Media Miniatur

No Visual Keterangan

1 Alat yang digunakan
dalam pembuatan
media miniatur.

2 Kerangka luar yang
terbuat dari triplek yang
digunakan untuk tempat
pemasangan banner
dengan menempelkan
banner menggunakan
lem.

3 Stik es krim sebagai
papan nama gedung
untuk patokan titik
gedung yang akan
diukur jaraknya

4 Meteran digunakan
sebagai alat ukur antara
gedung yang satu ke
gedung yang lainnya.
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5 Lego digunakan
sebagai gedung-gedung
yang telah dipilih pada
miniatur

6 Banner miniatur denah
muara bulian yang
sudah dicetak akan
dipasangkan pada
papan triplek di
kerangka miniatur.

Sebelum diuji cobakan produk pada siswa kelas V sekolah dasar, produk
ini terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator kemudian direvisi.
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli media Bapak
Agung Rimba Kurniawan, M.Pd dan validator pembelajaran Ibu Suci Hayati,
M.Pd maka media ini dilakukan perbaikan. Setelah alat peraga divalidasi oleh
validator dan dinyatakan layak untuk diuji cobakan, maka media miniatur diuji
cobakan pada kelompok kecil dan kelompok besar. Berikut adalah gambar media
miniatur sebelum dan sesudah divalidasi oleh validator.

Tabel 4.3 Perbedaan media miniatur sebelum dan sesudah validasi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Miniatur sebelum revisi tampak luar Miniatur sesudah revisi tampak luar
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Miniatur sesudah revisi tampak dalam

4.1.3.2 Validasi Produk

Validasi produk merupakan tahap validasi media miniatur oleh validator.
Tahap validasi ahli menggunakan instrumen penelitian atau lembar penelitian.
Validasi instrumen penelitian terdiri dari validasi ahli media dan validasi ahli
pembelajaran. Tahap validasi produk bertujuan untuk mendapatkan masukan
dari para validator (dosen).

4.1.4 Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi yang pertama dilakukan uji coba kelompok kecil pada
6 orang anak dengan kemampuan yang berbeda-beda di kelas V Sekolah
Dasar. Uji coba lapangan dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2018 di SD
Negeri 121/1 Muara Singoan dengan jumlah siswa 16 orang. Sebelum media
digunakan oleh siswa terlebih dahulu pembelajaran dibuka dengan salam dan
memperkenalkan diri. Peneliti memberikan informasi petunjuk penggunaan
media. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan media
dan menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti.

4.1.5 Evaluation

Tahap terakhir dalam pengembangan media miniatur berbasis kontekstual
materi skala dan pengukuran pada pembelajaran matematika adalah evaluasi
penggunaan media miniatur yang telah dihasilkan dan diujicobakan. Evaluasi
dilakukan pada setiap tahap pengembangan melalui catatan harian yang
dilakukan selama langkah-langkah pengembangan dilakukan. Pada evaluasi
terakhir untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru kelas V terhadap media
miniatur yang telah dinyatakan layak oleh validator media dan pembelajaran.

Hasil evaluasi pada tahap ini diperoleh dari hasil analisis kurikulum,
analisis pembelajaran, analisis karakteristik siswa, dan analisis media. Tahap
desain diperoleh dari instrumen penilaian, penentuan materi, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, desain bentuk ukuran, dan bahan media miniatur.
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4.2 Pembahasan Pengembangan
Dalam penelitian ini pembahasan pengembangan dilakukan

berdasarkan hasil identifikasi masalah dengan cara observasi dan
wawancara. Hasil identifikasi masalah, observasi dan wawancara yang
dilakukan di kelas V menunjukkan bahwa ketersediaan media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar masih terbatas. Melalui
angket yang ditujukan oleh ahli media dan ahli pembelajaran menjadi data
untuk memperkuat proses penelitian, ahli media mengatakan bahwa media
miniatur layak untuk digunakan sesuai dengan karakteristik anak usia (7-
11 tahun) dalam tahap operasi konkret.

Data hasil wawancara pada siswa mengatakan bahwa siswa kelas
V senang dan mudah belajar dengan menggunakan media miniatur, karena
siswa lebih mudah memahami tentang materi skala dan pengukuran. Data-
data yang diperoleh tersebut menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk
melakukan penelitian di kelas V dan mengembangkan media miniatur.

Analisis data dalam penelitan ini adalah data yang diperoleh dari
pengisian lembar instrumen ahli media dan ahli pembelajaran oleh
validator pada saat validasi, hasil respon dari guru dan siswa saat uji
kelompok kecil. Dalam penelitan ini data yang diperoleh yaitu data
kualitatif dan kuantitatif, data dalam penelitian ini adalah data angket dan
wawancara. Pertanyaan ini menggunakan pertanyaan positif dengan skor
yang diberikan yaitu, 1=sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup, 4=baik,
5=sangat baik. Skor yang diperoleh kemudian dipresentase untuk melihat
koefisien media miniatur dan kesesuaian dalam pembelajaran serta
kepraktisan media miniatur sehingga dapat membuat siswa tertarik dan
lebih paham mempelajari materi skala dan pengukuran menggunakan
media miniatur yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan bahwa media miniatur
dalam pembelajaran termasuk dalam kategori valid dan layak untuk di uji
coba dari ahli media dan ahli pembelajaran. Produk yang telah dinyatakan
valid selanjutnya dilakukan uji coba untuk melihat sejauh mana
keterpakaian media miniatur yang dikembangkan. Pengembangan ini
menghasilkan media miniatur pada pempelajaran matematika materi skala
dan pengukuran di kelas V sekolah dasar. Dalam pengembangan ini
menunjukkan bahwa media miniatur layak untuk digunakan pada proses
pembelajaran.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media miniatur
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pada materi skala dan pengukuran menggunakan model pengembangan
ADDIE.

Penelitian ini mengetahui kevalidan media miniatur dan
memperoleh persentase keseluruhan yaitu 80% termasuk dalam kualifikasi
“baik”, dan hasil akhir dari validasi pembelajaran memperoleh persentase
keseluruhan 81,8% dengan kualifikasi “baik”. Hasil uji coba kelompok
besar diperoleh persentase 93,75% termasuk dalam kualifikasi “sangat
baik”.

Pada penelitian pengembangan ini kepraktisan diperoleh dari hasil
angket respon guru dan wawancara siswa. Kepraktisan pada penelitian
pengembangan media yang dikembangkan yaitu mudah digunakan oleh
guru maupun siswa sehingga membuat siswa mudah memahami materi
pembelajaran pada standar kompetensi menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah. Selain itu, media tersebut juga dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran. Hasil angket respon guru
memperoleh persentase 98% yang termasuk dalam kategori “sangat
praktis”.

Dengan demikian media miniatur yang dikembangkan sudah layak
untuk dijadikan produk akhir sebagai media miniatur berbasis kontekstual
pada materi skala dan pengukuran untuk kelas V Sekolah Dasar.

5.2 Saran
Dalam pengembangan ini, ada beberapa saran yang perlu

diperhatikan yaitu:
1. Untuk menggunakan media miniatur perlu adanya demonstrasi terlebih

dahulu kepada siswa tentang cara menggunakan media miniatur dengan
benar.

2. Penulis menyarankan untuk pengembangan berikutnya agar dapat
mengembangkan media pembelajaran yang lebih bervariasi untuk
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan. Serta lebih komplit lagi
materi yang disajikan dengan media miniatur materi skala dan pengukuran.


